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ABSTRAK

Tujean penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara babot hidup
dengan fleshing index sapi Brahman Cross, Ternak yang digunakan dalam
penglitian ini  adalah 50 ekor sapi Brahman Crosy jantan berkondisi sedang
berumur 2,3 — 3 tabun. Penelitian ini dilakukan dengan metode surver dengan cara
pengamatan langsung pada Rumah Potong Hewan di Keta Pedang, Variabel yang
diamati dalam penelitian ini adoloh bobot hidup dan feshing index yang
merupakan rasio sederhaoa antara bobot karkas dengan panjang karkas. ata
diolh dengan mengpunakan uji I melalut analists regresi lnier sederhana dan
tabel anatisis kerapaman. Hasil analisis keragaman terdapat hubungan vouy sangal
nyata (P<0.01) amara bobot lidup dengan Feshing index, Berdosarkon lasil
penelitian dapat diambil kesimpulan  balwa peningkatan bobat hidup akan
meninzkatkan nilai Hevhimyg ndex (P=001).

Kata kunci @ Sapi Brahman Cross, Bebot Hidup, Flesfing Mnder, dan Regres:
Linier Sederhana



L PENDAHULUAN

A. Latur Belakang

Tingpi rendahnya harga penjualon seckor ternak sanga crat hubungannya
deppan jumlab daping karkis vang lerdapar pada lermak lerschul, Menurad
Woodward dalam Pasadipoe (1986) tipe dan ukuran badan dort sechor ermak
muempunyal hubungan yvang cral dengan pradukst, Terrak dengan ukuran-ukuran
besar dan panjang  sudah dapat diketahui balwa ternak  teeschul  memilik
perdogmgan yvang baik.

Sapi Brahman adalah salah satu dari sekian banyak bangsa supd vang
memilikl perdagingan vang hutk, Sopi Brabman menjadi salah sato bibit unpgul
vang banyak dipunakan karcna  berbagai  keunggulannva,  Sapi Brabman
merupakan sapl dacrah tropis (Joy dedices). Dalam perkembangannya sapi
Brahman disilangkan dengan supi-sapi dar daerab sub-tropis atau bangsa British
[Bres terernesy schingga memperlihatkan kombivasi keunggulan dari kedua bangss
tersebut, vaily mudah beraduptasi terhadap lingkungan lavakoya sapi Brahman
dan kualitas daging serta pertumbuban vang baik seperti sapi bungsa British.

Dralam pengembangannya sapi Brahman Cross diharapkan menghasilkan
kurkas dengan persentase tinggi dan berkualitas baik. Sapi ini digupakan selain
karena keunggulannya jupa karena jumlahnya banyak dan kelersediaannya
scpanjang tahun. Sapi jenis ini dipassran ternak sering disebun denpan sapi BX
dan pada urmumnya merupakan sapt jontan kastras (sreer).

Di negare kite khususoya Sumaters Berat dalom penentwin harga
pembelian seekor termak, Khususnwva sapi. para pedagang ternak cemderung

menggunakan bobot hidup dari seckor temnak. Harpa wernak ving akioy dipotong



difbitung per kilogram beral hidupoya. Bobot hidup meropakan varinbel yang
penting dan umum digunakan dalam mengukur pertumbuhan {Forrest dih., 1975),
Selain i juga terdapat hubungan vang erat antara bobot hidup decgan kamponen-
komponen karkas (Berg dan Dotterficld, 1976), Selanjuinya mercka menyatakan
bahws dengan meningkatoya bobol hidup, perkembangan proporst ongan dan
jarinean seperti tulang, otot dan lemak akan berbeda-beda,

Kamposist karkas yang ideal, vaiu Karkas dengan proporsi daging yang
maksimil,” komposist tulang optimal dan, sesual denzan permintuan pasar dan
sclera konsumen (Santoss, 19940 Karkas adalah bapian tubul sapi scielah sapi
dipotong yang terdiri dari tubub sapi vang telah dikurangi kepala, jeroan, alat
kelamin, gimjal, kulit, keempat kaki dibawah persendian lutut dan ekor. (Saladin
1993). Sedangkan ginjal, lemak pelvis, otod diafragma dan ¢kor sering ditkutkan
pada karkas {Soeparno, 2005).

Masilaian produkst ternak potong blasanya berdasarkan pada hanyaknya
daging dan lemak vang optimnal dari suate karkas vang dipengaruhi oleh bobat
hidup. Gabungan vkuran-ukuran tubuh akan mempebesar persentase pendugaan
performanee ternak (Shannon dan Shorade dikutip Pasadipoe, 1986). Pendugaan
vang merdpakan gabungan dar vkuran-ukuran tubub ternak tersebut antara lain
feshing index.

Fleshing fndex adalah perbandingan bobot karkas vang diperoleh dari
seckor ternak dibagt panjang karkas pada saat dipotong {Sibanda, 2003). Karkas
vang baik ditandal oleh persentase karkas vang tingpi, sedangkan panjang korkas
ikul menentukan peringkot korkos korena ukuran lnler karkas Ini berkolerasi

sangal erat dengan beral dagmy Karkas poda sapi dan domba (Saka dkk., 1993),



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan babwa peringkatan bobot hidup akan
meningkatkan Jesfing Index.
B. Suaran

Disarankan melakukan penelitian Janjutan untuk  mengetshui  nilat
Hexhing index dengan mempelajari peubah-peubah lain vang mempengarohinya,
seperti berat non karkas, ketebalap lemak pungguno, luas daging mete rusuk

variasi tingkat umur, perbedaan jenis kelamin, variasi makanan dan sebapgainya.
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